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7. LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Persyaratan Mutu dan Keamanan Ikan Asap dengan Pengasapan 

Panas 

Parameter Uji Satuan Persyaratan 

a. Sensori - Min.7(Skor 1-9) 

b.  Kimia   

-kadar air % Maks. 60,0 

-kadar lemak % Maks 20,0 

-histamin*** mg/g Maks 100 

c. Cemaran Mikroba   

-ALT Koloni/g Maks 5,0 x 104 

-Escherichia coli APM/g < 3 

-Salmonella - Negative / 25g 

-Staphylococcus aureus Koloni/g Max 1,0 x 103 

-kapang* Koloni/g Max 1 x 102 

d. Cemaran Logam    

-Arsen(As) mg/kg Max 1,0 

Kadmium (Cd) mg/kg Max 0,1 

Max 0,5** 

-Merkuri (Hg) mg/kg Max 0,5 

Max 1,0** 

-Timah(Sn) mg/kg Max 40,0 

-Timbal (Pb) mg/kg Max 0,3 

 

 

e. Residu Kimia - - 

- 
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SNI 2725:2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter Uji 
 

Satuan 
 

Persyaratan 

-Kloramfenikol - Tidak boleh ada 

-Jumlah malachite green dan 

leuchomalachite green 

- Tidak boleh ada 

-Metabolit 

neutrofuran(SEM, 

AHD,AOS,AMOZ) 

- Tidak boleh ada 
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Lampiran 2. Dokumentasi Sensori 

 

 

Gambar 10. Sampel yang Diujikan ke Panelis 

 

 
Gambar 11. Panelis saat Melakukan Analisis Sensori 
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Lampiran 3. Worksheet Analisis Sensori Ikan Asap (Uji Ranking) 
 

 Lembar Kerja Uji Ranking Hedonik 

Tanggal uji : 

Jenis sampel : Ikan Asap Manyung 

Identifikasi sampel        

 Kode 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasi 10% perendaman 1 jam   A 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasi 10% perendaman 2 jam   B 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasii 12% perendaman 1 jam   C 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasi 12% perendaman 2 jam   D 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasi 14% perendaman 1 jam   E 

Ikan Asap Manyung dengan konsentrasi 14% perendaman 2 jam   F 

Kontrol           G 

 

Kode kombinasi urutan penyajian:       

  

GEACFBD = 1 CFAEBGD = 6 

 

BGCDFAE = 2 DECABFG = 7 

 

CDGFEAB = 3 GBADFCE = 8 

 

DCFGBAE = 4 EGCDAFB = 9 

 

FEDBGCA = 5 DCGBFEA = 10 

 

 

Rekap Kode Sampel 

Sampel A 751 572 775 123 109 314 217 378 333 444 

Sampel B 455 114 212 009 871 012 345 521 018 380 

Sampel C 289 765 404 543 857 201 219 652 959 188 

Sampel D 548 717 470 670 432 108 850 628 056 561 

Sampel E 265 739 321 560 397 165 597 134 873 666 
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Sampel F 115 119 999 888 555 222 159 101 133 115 

Sampel G 001 002 003 004 005 006 007 008 000 111 

  

 

 

Penyajian: 

Panelis  Kode sampel(Urutan Penyajian) 

#1#11#21  001,265,751,289,115,455,548 
 

#2#12#22  114,002,765,717,119,572,739 

#3#13#23  404, 470,003,999,321,775,212 

#4#14#24  670,543,888,004,009,123,560 

#5#15#25  555,397,432,871,005,857,109 

#6#16#26  201,222,314,165,012,006,108 

#7#17#27  850,597,219,217,345,159,007 

#8#18#28  008,521,378,628,101,652,134 

#9#19#29  873,000,959,056,333,133,018 

#10#20#30 561,188,111,380,115,666,444 

 

Lampiran 4. Scoresheet Analisis Sensori Ikan Asap Manyung (Uji Ranking) 

UJI RANKING HEDONIK 

Nama Panelis :        Tanggal : 

Jenis kelamin : 

Kontak : 

Pekerjaan  : 

Produk : Ikan asap Manyung 

 

Instruksi: 

Dihadapan Anda terdapat 7 sampel ikan asap. Amati dan cicipi setiap sampel secara 

berurutan dari kiri ke kanan. Setelah mencicipi semua sampel, Anda boleh mengulang 

sesering yang Anda perlukan. Penilaian dilakukan dengan sistem ranking dengan skor 1 
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(paling tidak disukai) sampai 7 (paling disukai). Skor yang diberikan TIDAK BOLEH 

SAMA ANTAR SAMPEL. 

 

 

Parameter 
Kode Sampel  

       

Warna        

Aroma        

Tekstur        

Overall        

 

Terima kasih. 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Data Penelitian Sensori Ikan Asap SPSS 

 

1. Kruskal Wallis Test 

 

2. Mann-Whitney Test 

2.1. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 10% perendaman 2 jam  

 

 

2.2. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 12% perendaman 1 jam  
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2.3. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 12% perendaman 2 jam  

 

 

2.4. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 1 jam  

 

 

2.5. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 14 perendaman 2 jam  
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2.6. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 1 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol 

 

 

2.7. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 12% perendaman 1 jam  

 

 

2.8. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 12% perendaman 2 jam. 
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2.9. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 1 jam . 

 

 

2.10. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 2 jam  

 

 

2.11. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 10% 

perendaman 2 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol. 
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2.12. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 12% perendaman 2 jam  

 

 

2.13. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 1 jam. 

 

 

2.14. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 2 jam. 
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2.15. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 1 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol. 

 

 

2.16. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 1 jam 

 

 

2.17. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 2 jam  dengan konsentrasi asap cair 14% perendaman 2 jam. 
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2.18. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 12% 

perendaman 2 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol. 

 

 

2.19. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 14% 

perendaman 1 jam  dengan konsentrasi 14% perendaman 2 jam. 

 

 

2.20. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 14% 

perendaman 1 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol. 
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2.21. Perbandingan antara ikan dengan penambahan konsentrasi asap cair 14% 

perendaman 2 jam  dengan ikan asap Manyung kontrol. 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data Penelitian Fisik dan Kimia Ikan Asap Manyung 

1. Analisis Kimia 

1.1. Analisis Normalitas 

 

 
 

1.2. Analisis Homogenity 
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1.3. Analisis Independent Sampel T-test 
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2. Analisis Fisik 

2.1. Normalitas 

 
 

2.2. Homogenity 
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2.3. Independent sampel T-test 
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Lampiran 6. Dokumentasi Produk Ikan Manyung Asap 

1. Penampakan Daging Bagian Luar Ikan Manyung Asap Tradisional 

 

 

2. Penampakan Daging Bagian Luar Ikan Manyung Asap Menggunakan Asap Cair 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Uji  Analisa Fisik Ikan Asap 

1. Analisa Tekstur dengan Texsture Analyzer 

 

 

 

2. Analisa Warna Ikan Asap dengan Chromameter 
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